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5 TUJUAN SYARIAT ISLAM

 1.  MENJAGA JIWA / NYAWA (jika sakit-mengancam jiwa--wajib berobat)

 2. MENJAGA AKAL

 3. MENJAGA KETURUNAN

 4. MENJAGA HARTA

 5. MENJAGA AGAMA



PERINTAH ALLAH



TUNTUNAN RASULULLAH :ANJURAN BEROBAT 



TUNTUNAN RASULULLAH :ANJURAN BEROBAT 



TUNTUNAN RASULULLAH :ANJURAN BEROBAT 



ANJURAN BEROBAT KE ‘ORANG YG 

MEMPUNYAI PENGETAHUAN’



LARANGAN BEROBAT DENGAN YANG 

HARAM / NAJIS (1)



LARANGAN BEROBAT DENGAN YANG 

HARAM (2)



Larangan menggunakan khamr sbg obat



Larangan berobat dengan besi panas



Tidak boleh melakukan perbuatan yang berbahaya dan membahayakan

buku Fiqih Kedokteran Walid bin Rasyid asSa‟idan, Syar‟iyyah fi al-

Masail ath-Thibbiyah.

Kemudharatan yang lebih berat dihilangkan dengan kemadharatan
yang lebih ringan



CARA MENYIKAPI SAKIT DALAM 

ISLAM



Cara menyikapi sakit dalam Islam (1)

1. Ridho/menerima dengan lapang dada
Ridho=ikhlas ???





Cara Menyikapi Sakit dalam Islam (2)

2. Berbaik sangka kepada Allah



3. Tawakal

Cara Menyikapi Sakit dalam Islam (3)





4. Sabar

Cara Menyikapi Sakit dalam Islam (4)



5. Berdoa

Cara Menyikapi Sakit dalam Islam (5)



Berdoa

5. 



ADAB MENJENGUK ORANG 

SAKIT



Keutamaan menjenguk orang sakit



ADAB MENJENGUK



1. Ucapkan kata-kata yang baik



2. menenangkan/menghibur orang sakit



2. menenangkan/menghibur orang sakit



3. Mendoakan orang yang sakit

(HR. Bukhari no. 5675 dan Muslim no. 2191)





4. Tasyir (mempermudah) dan tabsyir

(menggembirakan)



HUKUM BEROBAT



HUKUM BEROBAT

Terdapat perbedaan pendapat para ulama :ttg hukum

berobat

Wajib

Sunnah

Mubah

Makruh

Lebih baik ditinggalkan jika kuat tawakalnya



HUKUM BEROBAT

WAJIB

Jika betul-betul diketahui manfaatnya atau terdapat sangkaan

(dugaan) kuat adanya manfaat suatu pengobatan atau terdapat

kemungkinan timbulnya bahaya jika meninggalkannya, 

Jika ada hak-hak orang lain yang akan terabaikan dengan adanya

penyakit.

 SUNNAH

 jika terdapat sangkaan kuat manfaat suatu pengobatan, akan tetapi

tidak ada bahaya yang nyata jika tidak berobat.

JIika penyakit tersebut tidak berpengaruh terhadap keselamatan

ibadah atau tidak terkait dengan hak-hak orang lain.



Dari ‘Atho’ bin Abi Robaah, ia berkata bahwa Ibnu ‘Abbas berkata

padanya, “Maukah kutunjukkan wanita yang termasuk penduduk surga?” 

‘Atho menjawab, “Iya mau.” Ibnu ‘Abbas berkata, “Wanita yang berkulit

hitam ini, ia pernah mendatangi Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, lantas ia

pun berkata, “Aku menderita penyakit ayan dan auratku sering terbuka

karenanya. Berdo’alah pada Allah untukku.” Nabi shallallahu ‘alaihi wa

sallam pun bersabda, “Jika mau sabar, bagimu surga. Jika engkau mau, aku

akan berdo’a pada Allah supaya menyembuhkanmu.” Wanita itu pun 

berkata, “Aku memilih bersabar.” Lalu ia berkata pula, “Auratku biasa

tersingkap (kala aku terkena ayan). Berdo’alah pada Allah supaya auratku

tidak terbuka.” Nabi –shallallahu ‘alaihi wa sallam– pun berdo’a pada Allah 

untuk wanita tersebut. (HR. Bukhari no. 5652 dan Muslim no. 2576).



 َ أنَْ يُ  نْ شِئْتِ صَبرَْتِ وَلكَِ الْجَنَّةُ وَإنِْ شِئْتِ دَعَوْتُ اللََّّ عَافيِكَِ ِِ

“Jika kamu mau, kamu bersabar, maka bagimu surga. Jika kamu mau, 
aku akan berdoa kepada Allah, sehingga Dia menyembuhkanmu.” (HR. 

Bukhari no. 5652 dan Muslim no. 2576)

 MAKRUH

Jika Menggunakan Hal-hal Yg Makruh Atau Akan Menyebabkan

Dibukanya Aurat Tanpa Ada Keperluan Mendesak

 HARAM

 jika antara berobat dan tidak berobat kemungkinannya sama, maka

lebih baik ditinggalkan (tidak perlu berobat) agar seseorang tidak

menjerumuskan dirinya sendiri dalam bahaya tanpa dia sadari. (Lihat

Syarhul Mumti’, 2: 464-465)



ADAB BEROBAT



ADAB BEROBAT (1)

1. Meluruskan niat

Orang yang sakit berniat untuk menjaga kesehatannya
agar ia tetap kuat melaksanakan ketaatan kepada
Allah SWT.

Sedangkan orang yang mengobati harus berniat untuk
membantu saudaranya sesama Muslim dan menolong
semampunya. Pengobatan yang dilakukannya
semata-mata untuk mendapatkan pahala dari Allah 
serta memberi manfaat bagi saudaranya sesuai
dengan perintah agama.



2. menggunakan obat-obatan syar'i untuk mengatasi

penyakit tertentu.

Ada beberapa obat dan pengobatan yang disebutkan

dalam hadis, seperti habbbatus saudaa (jintan

hitam), madu, bekam, daun inai serta ruqyah.

Kemajuan ilmu kedokteran adalah bagian dari

sunnatullah, sehingga tdk boleh berlebihan dalam

menerapkan cara pengobatan pd masa Rasulullah

ADAB BEROBAT (2)



ADAB BEROBAT (3)

3. tidak berobat dengan bahan atau benda yang hukumnya haram / zat najis./zat

berbahaya kecuali darurat. Contohnya, dilarang berobat menggunakan

(tambahan) ethanol, tuak, arak, anggur kolesom (sherry), dan aneka macam

minuman yang memabukkan (memiliki efek khamr) 

 Ibnu Mas’ud ra. berkata, Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya Allah 

tidaklah menjadikan obat untuk penyakit kalian dalam benda yang 

diharamkan Allah untuk kalian."

(HR. Bukhari secara Muallaq, 7/110).

 Abu Darda' ra berkata, Rasulullah SAW. juga bersabda, “Sesungguhnya Allah 

Subhanahu Wa Ta’ala menurunkan penyakit dan obatnya, dan menjadikan

setiap penyakit ada obatnya. Hendaklah kalian berobat, namun janganlah

kalian berobat dengan sesuatu yang diharamkan.”

(HR Abu Dawud no. 3874).



 Hadits Wail bin Hujur ra., bahwa Thariq bin Suwaid Al-Ju’fiy bertanya kepada Nabi

SAW. tentang khamr. Beliaupun melarang khamr (dijadikan sebagai obat). Thariq

berkata, “Saya hanya membuatnya untuk campuran obat.” Beliau SAW. bersabda. 

“Sesungguhnya khamr itu bukan obat, tapi penyakit.” (HR. Muslim no. 1974 dan At-

Tirmidzi no. 2046). Meskipun hanya sedikit, haram berobat menggunakan khamr.

 Kecuali air kencing unta

 “Dari Anas bin Malik berkata, “Beberapa orang dari ‘Ukl atau ‘Urainah datang ke

Madinah, namun mereka tidak tahan dengan iklim Madinah hingga mereka pun 

sakit. Beliau lalu memerintahkan mereka untuk mendatangi unta dan meminum air 

kencing dan susunya. (Shahih Bukhari no 231, )



Perkecualian dalam Kondisi darurat

Ulama Syaikh

‘Abdurrahman

bin Nashir As Sa’di

رَار  وَ لاَ مُحَرَّمٌ مَعَ اضِْطِ 
Tidak ada yang 

diharamkan di saat

darurat.



Syarat Kaidah darurat

 1- Dipastikan bahwa dengan melakukan yang haram dapat menghilangkan dhoror (bahaya). Jika
tidak bisa dipastikan demikian, maka tidak boleh seenaknya menerjang yang haram. Contoh: Ada 
yang haus dan ingin minum khomr. Padahal khomr itu tidak bisa menghilangkan rasa haus. 
Sehingga meminum khomr tidak bisa dijadikan alasan untuk menghilangkan dhoror (bahaya).

 2- Tidak ada jalan lain kecuali dengan menerjang larangan demi hilangnya dhoror. Contoh: Ada 
wanita yang sakit, ada dokter perempuan dan dokter laki-laki. Selama ada dokter wanita, maka
tidak bisa beralih pada dokter laki-laki. Karena saat itu bukan darurat.

 3- Haram yang diterjang lebih ringan dari bahaya yang akan menimpa.

 4- Yakin akan memperoleh dhoror (bahaya), bukan hanya sekedar sangkaan atau yang nantinya
terjadi.

Sumber https://rumaysho.com/3024-kaedah-fikih-7-menerjang-yang-haram-di-saat-

darurat.html

.

https://rumaysho.com/3024-kaedah-fikih-7-menerjang-yang-haram-di-saat-darurat.html


4. Berkonsultasi dengan ahli medis. 

 Seorang Muslim yang berobat hendaknya berkonsultasi dengan

kalangan orang-orang yang diketahui bertakwa kepada Allah 

SWT dan mengetahui ilmu pengobatan. Hal itu ditegaskan dalam

Alquran surat an-Nahl ayat 43. ''... Maka bertanyalah kepada

orang-orang yang mempunyai pengetahuan, jika kamu tidak

mengetahui.'‘

 Tidak semua orang mengetahui ilmu pengobatan. Rasulullah SAW 

pernah bersabda, ''Sesungguhnya Allah Ta'ala tidak menurunkan

penyakit kecuali Dia menurunkan obatnya, ada yang 

mengetahuinya dan ada juga yang tidak, keciali penyakit as-

saam,yaitu kematian.'' 



5. meyakini bahwa kesembuhan datangnya hanya dari

Allah SWT.

Orang yang sakit serta dokter wajib meyakini bahwa

kesembuhan datangnya hanya dari Allah SWT. 

Sedangkan obat dan terapi merupakan sebab dari

kesembuhan. ''Jika Allah menginginkan, Dia akan

menjadikan obat itu bermanfaat dan jika tidak, maka

obat tersebut tak akan memberikan pengaruh.''



PENGOBATAN dalam AL QUR’AN 

dan HADITS (TIBBUN NABAWI)



BEROBAT DG AIR (1)

Ayat yang menceritakan kesembuhan nabi Ayyub (QS As Shad (38 : 42)

“Yaitu menghentakan kaki maka keluar mata air agar ia mandi dengannya, maka

hilanglah penyakit bagian luar tubuh, kemudian ia minum sehingga hilanglah

penyakit di bagian dalam tubuh.” [Lihat Tafsir Al-Qurthubi]



BEROBAT DENGAN AL QUR’AN (ruqyah) (2)



 terapi yang diajarkan Rasulullah SAW adalah ruqyah al-masyuu'ah

yakni ruqyah yang sesuai syariat, seperti ruqyah dengan bacaan Al 

Quran dan lainnya yang tak mengandung kesyirikan. Rasulullah

SAW bersabda, ''Tidak mengapa melakukan ruqyah, selama tidak

mengandung kesyirikan.'' (HR Muslim).

 ,”Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia

mengampuni segala dosa yang lebih rendah dari (syirik) itu, bagi

siapa saja yang dikehendaki-Nya.” (QS. An-Nisa’: 48).

 ''Meruqyah dengan membaca surat al-Fatihah, ayat Kursi, 

beberapa ayat pada akhir surat al-Baqarah, surat al-Kaafiruu, al-

Mu'awwizaat dan ayat-ayat lainnya. Dibolehkan juga membaca

do'a-do'a yang sahih dari Rasulullah SAW

RUQYAH



Dalam hadis yang diriwayatkan Imam Bukhari dan Muslim dari sahabat Abu Sa'id Al 
Khudri RA, Nabi SAW bersabda: "Bahwa ada sekelompok sahabat Rasulullah SAW berada
dalam perjalanan safar, lalu melewati suatu kampung Arab. Kala itu, mereka meminta
untuk dijamu, namun penduduk kampung enggan untuk menjamu. Penduduk kampung
itu lantas berkata kepada para sahabat yang mampir, "Apakah di antara kalian ada yang 
bisa meruqyah karena pembesar kampung tersengat binatang dan terserang demam". Di 
antara para sahabat lantas berkata, "Iya ada." Lalu iapun mendatangi pembesar kampung
dan meruqyahnya dengan ‘membaca’ Surah Al-Fatihah. Maka pembesar kampung
itupun sembuh. Lalu yang membacakan ruqyah tadi diberikan seekor kambing, namun ia
enggan menerimanya.



MADU (3)



Madu (3)



Habbatus saudah (Jinten Hitam) (4)



Minyak Zaitun (5)



Kurma ‘Ajwa (6)



Berbekam (7)



Terima kasih atas perhatiannya




